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Abstrak
Latar Belakang: Saraf tepi pinggang bagian bawah sering mengalami masalah kesehatan yang saat ini lebih
dikenal sebagai Low Back Pain (LBP). Penyakit ini sangat umum terjadi dan menjadi salah satu faktor utama
yang berpengaruh dalam kualitas kinerja dan kesejahteraan kerja. Penyebab Low Back Pain (LBP) yang paling
sering adalah duduk terlalu lama, sikap duduk yang salah, dan aktivitas yang berlebihan. Tujuan penelitian ini
adalah untuk mengetahui dan memahami faktor-faktor besar yang menyebabkan terjadinya Low Back Pain di
tempat kerja kantoran.
Metode: Kajian ini diolah melalui proses sistematik yang tentu disesuaikan dengan tahapan Preferred
Reporting Items for Systematic Review (PRISMA). Google Scholar digunakan karena kemudahan dalam
mengakses juga banyaknya literatur yang dapat diakses secara gratis. Artikel dipilih berdasarkan publikasi
yang diterbitkan dalam periode waktu dari tahun 2016 sampai dengan tahun 2021.
Hasil: Posisi duduk yang tidak ergonomis, durasi duduk cukup lama dengan posisi yang sama, lingkungan
kerja, dan karakteristik individu seperti umur, jenis kelamin, dan Indeks Massa Tubuh (IMT) berhubungan
dengan kejadian LBP. Sementara itu, beban kerja tidak berhubungan dengan kejadian LBP.
Kesimpulan: Faktor yang mempengaruhi kejadian LBP pada pekerja kantoran yaitu karakteristik individu,
posisi duduk, durasi duduk, dan faktor lingkungan kerja berhubungan dengan kejadian LBP. Sedangkan faktor
yang tidak berhubungan yaitu beban kerja. Diharapkan kepada para pekerja kantoran untuk memperbaiki
posisi dan durasi duduknya sebagai pencegahan terhadap LBP.
Kata kunci : Low Back Pain, posisi duduk, pekerja kantoran, dan tempat kerja

Affected Factors of Low Back Pain Case in Office Workers: a Systematic
Review

Abstract
Background: The nerves of the lower waist often experience health problems which are currently better known
as Low Back Pain (LBP), this disease is very common and became one of the main factors that affect the quality
of work performance and welfare. The most common causes of Low Back Pain are sitting too long, the wrong
sitting posture, and excessive activity. The purpose of this study were to identify and understand the major
factors that cause LBP in the office workplace.
Methods: This study was processed through a systematic process which adapted to the Preferred Reporting
Items for Systematic Review (PRISMA) stage. Google Scholar was used due to the convenience of accessing, the
large amount of literature, and open access. Articles published during 2016 to 2021 were included.
Result: This study found that a non-ergonomic sitting position, long sitting duration in the same position, work
environment, and individual characteristics (such as age, sex, and Body Mass Index (BMI)) were associated
with the incidence of LBP. Meanwhile, the workload were not related to the incidence of LBP.
Conclusion: Individual characteristics, sitting position, sitting duration, and work environment were found as
related factors of LBP. It is expected for office workers to improve their sitting position and duration as a
prevention against LBP.
Key Words : Low Back Pain, sitting posture, office worker, and workplace
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PENDAHULUAN
Menurut Global Burden of Disease

tahun 2010 dalam duthey B. pada tahun 2014
Low Back Pain adalah salah satu penyakit
dan cedera beban tertinggi, dengan jumlah
rata-rata DALY (Disability-Adjusted Life
Years) lebih tinggi daripada HIV, cedera di
jalan, TB, kanker paru, penyakit paru
obstruktif kronik dan komplikasi kelahiran
prematur.1 Low Back Pain (LBP) merupakan
salah satu masalah kesehatan yang berupa
nyeri akut maupun kronik yang dirasakan di
daerah punggung bawah dan biasanya
merupakan nyeri lokal maupun nyeri
radikular atau keduanya di daerah
lumbosacral yang dapat disebabkan oleh
inflamasi, degeneratif, kelainan ginekologi,
trauma dan gangguan metabolik.2 Hal-hal
yang berhubungan dengan pekerjaan, seperti
beban kerja, posisi kerja dan repitisi
merupakan beberapa penyebab Low Back
Pain dapat terjadi.3

Berdasarkan data dari WHO pada
tahun 2013 dalam Duthey B. pada tahun
2014 Low Back Pain tertinggi yaitu usia 45-
59 tahun yang penderitanya mencapai angka
kurang lebih 9,1 juta dan usia 50-54 tahun
dengan besar jumlah penderita 8,8 juta. Data
ini menunjukkan bahwa rentang usia
produktif merupakan risiko tinggi terkena
Low Back Pain. Low Back Pain akan
mengganggu keefektifan waktu dan
kesehatan bagi para pekerja, Sehingga
diperlukannya manajemen sumber daya
manusia dan sistem kerja yang ergonomis
untuk menurunkan angka penderita.1

Saat ini, Low Back Pain menjadi
penyebab utama pembatasan aktivitas dan
absen kerja. Tentunya hal ini dapat
berdampak terhadap peningkatan beban
ekonomi yang sangat besar pada individu,
keluarga, komunitas, industri, dan pemerintah.
Di Inggris, Low Back Pain diidentifikasi
sebagai penyebab paling umum kecacatan
pada orang dewasa dengan lebih dari 100 juta
hari kerja hilang per tahun. Sementara itu,
diperkirakan 149 juta hari kerja per tahun
hilang karena Low Back Pain yang
mengakibatkan kerugian antara US $100
hingga US $200 miliar per tahun di Amerika
Serikat.4 Oleh karena itu penelitian ini
bertujuan untuk memahami dan juga
mengetahui berbagai faktor yang memiliki

pengaruh terhadap kejadian Low Back Pain
di tempat kerja.

METODE
Studi ini menggunakan metode

kajian sistematik (systematic review). Kajian
ini diolah melalui proses sistematik yang
disesuaikan dengan tahapan Preferred
Reporting Items for Systematic Review
(PRISMA). Tahapan tersebut meliputi
identifikasi, penyaringan, inklusi, dan
kelayakan pada artikel atau jurnal yang
diperoleh (Gambar 1.), untuk kemudian di
analisis guna mendapatkan data mengenai
Low Back Pain di tempat kerja.

Google Scholar menjadi salah satu
pilihan peneliti karena kemudahan dalam
mengakses juga banyaknya literatur yang
dapat diakses secara gratis. Kata kunci yang
ditentukan untuk menunjang pencarian, yaitu:
Low Back Pain, Durasi Duduk, Beban Kerja,
Posisi Duduk, Karakteristik Individu,
Lingkungan Kerja, Tempat Kerja, Sitting
Duration, Workload, Sitting Position,
Individual Characteristics, Work
Environment, dan Workplace. Setelah
melakukan pencarian menggunakan kata
kunci tersebut, peneliti perlu untuk
menyeleksi kembali artikel berdasarkan
publikasi yang diterbitkan dalam periode
waktu dari tahun 2016 sampai dengan tahun
2021 (dalam rentang waktu 5 tahun)
bertujuan agar sumber yang dipakai adalah
jurnal relevan terbaru, diterbitkan dalam
salah satu dari dua bahasa berikut, yaitu:
Bahasa Inggris atau Bahasa Indonesia,
keutuhan atau kesepadanan teks publikasi,
memiliki relevansi dengan apa yang ingin
dikaji peneliti, dan tentunya memiliki ISSN
atau ISBN sebagai salah satu bukti
kredibilitas. Kemudian dilakukan
penyaringan kembali melalui penetapan
kriteria inklusi responden seperti memiliki
keluhan Low Back Pain dan hasil penelitian
memiliki informasi yang bermanfaat pada
bidang kesehatan. Kriteria eksklusi yang
digunakan peneliti adalah sebagai berikut:
ketidaklengkapan isi artikel dan tidak
menggunakan dua bahasa yang menjadi
kriteria inklusi, yaitu: Bahasa Inggris atau
Bahasa Indonesia, artikel yang memiliki
tahun terbit sebelum 2016, publikasi artikel
yang tidak kredibel atau kurang jelas, hasil
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penelitian tidak memiliki dampak dalam
bidang kesehatan dan yang terakhir tidak
memiliki kredibilitas berupa ISSN atau ISBN.

Setelah tahap-tahap di atas, maka
data akan disajikan dalam bentuk penjelasan
naratif dan penarikan kesimpulan pada akhir
kajian.

Gambar 1. Penghimpunan Artikel Memanfaatkan Metode PRISMA

HASIL
Dari 3200 publikasi yang

teridentifikasi, hanya terdapat lima studi yang
kami pilih sesuai dengan kriteria inklusi dan
kelayakan. Studi tersebut dilakukan di 2
negara yaitu Indonesia dan Iran.

Dari kelima jurnal tersebut,
didapatkan bahwa faktor-faktor penyebab
keluhan Low Back Pain antara lain sikap
duduk, posisi kerja, masa atau waktu kerja,
gerakan berulang dan beban kerja. Pada
systematic review ini, beban kerja tidak
dimasukkan menjadi penyebab keluhan Low
Back Pain karena subjek artikel saat ini
adalah pekerja kantoran, sedangkan pada
penelitian Kalantari dkk9 subjeknya ialah
pekerja perusahaan manufaktur. Sementara
itu, posisi kerja dan postur kerja tidak
menyebabkan keluhan Low Back Pain.

PEMBAHASAN
Berdasarkan laporan penelitian yang

sudah didapatkan, ditemukan beberapa hal
yang dapat mempengaruhi kejadian Low
Back Pain pada pekerja yaitu posisi duduk,
durasi duduk, stress/beban kerja, karakteristik
individu, dan faktor lingkungan.

Hubungan Posisi Duduk dengan Kejadian
Low Back Pain

Posisi duduk yang tidak ergonomis
saat bekerja berpengaruh pada kesehatan
pekerja. Salah satunya dapat menimbulkan
risiko cedera pada sistem muskuloskeletal.
Berdasarkan tingkat risikonya, jenis postur
duduk dikategorikan menjadi sedang, tinggi
dan sangat tinggi.7 Risiko sangat tinggi
mayoritas dialami oleh pekerjaan
pengangkutan karena beban yang diangkat
atau didorong secara manual dengan durasi
sering. Risiko postur kerja sedang mayoritas
dialami pada pekerja kantoran, karena
mengangkat beban ringan atau kurang dari 5
kg. Risiko yang bervariasi dapat muncul
sebagai sebagai akibat beban yang diangkat
selama bekerja juga berbeda-beda, ditinjau
dari tugas hariannya.7

Terlalu lama duduk menyebabkan
penambahan beban. Penambahan beban yang
bersifat terus menerus, terlalu lama dan tidak
segera tertangani dengan tepat dapat
mengakibatkan gangguan yang berisiko
menyebabkan kerusakan jaringan pada
segmen vertebra, terutama segmen vertebra
lumbalis.



Jurnal Ilmiah Kesehatan Masyarakat Volume 13 Edisi 3, 2021 154

Tabel 1. Deskripsi Jurnal Hubungan Posisi Duduk di Tempat Kerja Terhadap Kejadian Low Back Pain pada Pekerja Kantora

No Penulis. Tahun. Judul Tempat Jumlah
sampel

Metode Faktor
berkaitan
dengan LBP

Hasil dan kesimpulan

1 Aeni dan Awaludin. (2017).
“Hubungan Sikap Kerja Duduk
Dengan Keluhan Nyeri Punggung
Bawah Pada Pekerja Yang
Menggunakan Komputer.”5

Indonesia 59 Cross
Sectional

Sikap duduk Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa sikap duduk saat bekerja
memiliki hubungan yang kuat (p=0.010) dengan kejadian Low
Back Pain

2 Adha, Bahra, dan Mardhotila. (2020).
“Analisis Posisi Kerja menggunakan
Metode Ovako Working Analysis
System (OWAS) dan Kebiasaan
Olahraga Terhadap Keluhan Low
Back Pain.”6

Indonesia 50 Cross
Sectional

Posisi kerja Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa tidak ada hubungan
antara posisi kerja dengan keluhan Low Back Pain. (p=0,832)

3 Rahmawati, Sudarmanto, dan Hasan.
(2019). “Risiko Postur Kerja Tidak
Mempengaruhi Indeks Disabilitas
Pekerja dengan Keluhan Low Back
Back Pain di PT Muroco Jember.”7

Indonesia 31 Cross
Sectional

Postur kerja Penelitian ini menunjukkan bahwa tidak ada hubungan antara
risiko postur kerja dengan indeks disabilitas pekerja dengan
keluhan Low Back Pain di PT Muroco Jember (p=0,135)

4 Efendi dan Hafiza. (2017). “Faktor
yang Berhubungan dengan Keluhan
Nyeri Punggung Bawah pada
Karyawan Redaksi Bagian Kantor di
PT. Riau Pos Intermedia
Pekanbaru.”8

Indonesia 68 Cross
Sectional

Masa kerja,
waktu kerja,
posisi kerja, dan
gerakan berulang

Dari hasil penelitian yang telah dilakukan menunjukkan bahwa
ada 3 dari 4 variabel yang memiliki hubungan signifikan dengan
kejadian Low Back Pain, variabel tersebut diantaranya adalah
waktu kerja (p=0,008), masa kerja (p=0,049) serta gerakan
berulang (p=0,016). Sedangkan satu variabel yaitu posisi kerja
tidak terdapat hubungan yang signifikan dengan keluhan Low
Back Pain (p=0,672).

5. Kalantari, dkk. (2016). “Relationship
between Workload and Low Back
Pain in Assembly Line Workers.” 9

Iran 69 Cross
Sectional

Beban kerja Menurut penelitian ini, disimpulkan bahwa terdapat hubungan
antara beban kerja dengan keluhan nyeri punggung bawah (nilai p
= 0,037).
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Duduk lama meningkatkan kecenderungan
berposisi duduk statis, yang mengakibatkan
oksigenasi ke diskus, ligamentum, otototot,
dan jaringan lainnya terganggu, sehingga
timbul rasa nyeri atau tidak nyaman di area
punggung bawah10

Hasil penelitian dengan menggunakan
Metode Ovako Working Analysis System
(OWAS) telah dilakukan oleh Adha dkk.
Korelasi Spearman yang digunakan
menunjukkan hubungan antara posisi kerja
dengan keluhan Low Back Pain, korelasi tidak
bermakna secara statistik dengan nilai p.
Penelitian pada karyawan office di Badan
Pengkajian dan Penerapan Teknologi (BPPT)
tahun 2020 dengan menggunakan metode
cross sectional menunjukkan bahwa posisi
duduk tidak memiliki korelasi bermakna
dengan keluhan Low Back Pain dengan nilai
p=0,832 (>0,05).6 Berbeda dengan hasil
penelitian yang telah dilakukan oleh
Kasumawati, dkk yang menunjukkan adanya
hubungan antara posisi kerja terhadap keluhan
Low Back.11

Hubungan Durasi Duduk dengan Kejadian
Low Back Pain

Pekerja yang duduk dalam waktu lama
dan statis dapat menyebabkan vertebralis
terutama lumbar mengalami ketegangan.6 Oleh
sebab itu, pekerja dituntut sesering mungkin
mengubah posisi tubuhnya saat bekerja.

Durasi duduk yang cukup lama yang
tidak diikuti dengan istirahat yang cukup dapat
berdampak pada struktur tulang belakang
akibat adanya proses biomekanika yang terjadi,
terlebih duduk dengan tidak menggunakan
sandaran.12 Ketika duduk, tekanan pada diskus
intervertebralis akan timbul dua kali lebih
besar dibandingkan dengan posisi berdiri. Jika
rasa nyeri yang timbul dibiarkan terus-
menerus, hal ini dapat menyebabkan kualitas
hidup individu tersebut memburuk. Namun,
keluhan ini tidaklah mutlak yang berarti
keluhan di setiap individu akan berbeda karena
perbedaan persepsi nyeri akibat adaptasi
neuromuskuler di jaringan lunak tulang
belakang, dimulai dari nyeri ringan hingga
nyeri berat yang membutuhkan perlakuan
khusus.12 Selain itu, duduk dengan durasi yang
lama dapat menyebabkan beban berlebih pada
otot pinggang yang apabila terjadi secara
terus-menerus akan membuat pinggang
menjadi lebih mudah lelah. Dan pada akhirnya
memperbesar kemungkinan terjadinya

kerusakan jaringan di vertebra sehingga
muncullah nyeri pada otot.13

Menurut N.C. Department of Labor
yang berada di Raleigh, Carolina Utara,
Amerika Serikat, individu mampu bekerja
dalam kurun waktu 8-10 jam, sehingga apabila
melebihi durasi tersebut maka akan
menurunkan efisiensi dan kualitas kerja.
Duduk selama 2-4 jam di depan komputer saat
bekerja atau belajar sudah cukup mampu
menimbulkan rasa tidak nyaman di daerah
punggung bagian bawah yang timbul karena
durasi duduk yang cukup lama dan posisi
duduk yang tidak tepat. Ketika duduk, karena
pengaruh gravitasi, tubuh akan memberikan
beban dan tekanan yang berlawanan arah
namun sama besarnya.14 Tekanan tersebut
berasal dari punggung, leher, lengan dan kaki
yang dapat mempengaruhi kondisi fisik
individu dan berdampak negatif pada otot
punggung dan sistem tulang belakangnya.15

Hubungan lamanya duduk dengan
kejadian Low Back Pain ini dapat dilihat dari
penelitian terdahulu. Menurut penelitian yang
dilakukan oleh Ratna Wardani16 di Kediri,
lamanya duduk memiliki hubungan yang
signifikan dengan kejadian nyeri pinggang
(nilai p=0,003). Sejalan dengan penelitian
tersebut, penelitian Pirade dkk10 tahun 2013
juga menyatakan bahwa pekerja yang duduk
statis selama 1,5-5 jam berpeluang 2,35 kali
lebih besar mengalami Low Back Pain
dibandingkan dengan pekerja yang duduk
selama <1,5 jam. Begitu pula pada penelitian
Sari dkk12, didapatkan nilai p sebesar 0.014
(nilai p < 0.05) yang dapat diartikan bahwa
terdapat hubungan antara durasi duduk dengan
keluhan Low Back Pain operator komputer
jasa travel di Manado.

Hubungan Beban Kerja dengan Kejadian
Low Back Pain.

Beban kerja dapat didefinisikan
sebagai beberapa pekerjaan milik individu atau
kelompok yang bersifat wajib untuk
diselesaikan dalam periode tertentu yang
dispesifikasikan pada setiap pekerjaan, tugas,
dan individu. Tekanan kerja dan beban kerja
yang berlebihan dapat mempengaruhi
kesehatan. Faktanya, ketidak-seimbangan
antara syarat pekerjaan dengan kemampuan
pekerja dapat mengarah kepada Low Back
Pain.9 Beban kerja berasal dari fisik, mental
dan cara kerja. Cara bekerja dapat diatur agar
otot tidak menjadi tegang, kelelahan berlebih
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atau gangguan kesehatan lainnya yang dapat
timbul.5 Beban pekerjaan yang lebih besar
daripada kemampuan pekerja dapat
menimbulkan kelelahan, menurunnya kualitas
kerja, sehingga mempengaruhi keselamatan
dan kesehatan kerja. Beban kerja pada pekerja
kantoran dalam penelitian ini dapat
didefinisikan sebagai kuantitas pekerjaan yang
dilakukan diluar kemampuan pekerja baik
secara fisik maupun mental sehingga
mempengaruhi kesehatan dan keselamatan
kerja.

Dalam penelitian yang dilakukan oleh
Kalantari, dkk pada tahun 2016 menunjukkan
beban kerja baik secara fisik maupun mental
berhubungan secara signifikan dengan
kejadian Low Back Pain.9 Namun, penelitian
tersebut dilakukan pada perusahaan
manufaktur mobil sehingga tidak relevan
dengan subjek penelitian saat ini yaitu pekerja
kantoran.

Sebelumnya, telah dilakukan sejumlah
penelitian5-9, yang menghasilkan bahwa beban
kerja tidak berhubungan secara signifikan
dengan kejadian Low Back Pain. Namun,
disebutkan oleh peneliti–peneliti ini bahwa
kemungkinan terjadi bias alasan hubungan
tidak signifikan ini karena indeks disabilitas
pekerja yang tidak representatif.7 Indeks
disabilitas pekerja merupakan suatu alat
pengukur yang komprehensif untuk membantu
perusahaan mengambil jalur tindakan yang
terukur dan nyata agar mencapai inklusi dan
kesetaraan disabilitas. Skor dalam indeks
disabilitas pekerja dimulai pada skala 0-100,
dengan ketentuan skala >80 dapat diakui
sebagai tempat bekerja terbaik untuk
penyandang inklusi disabilitas. Beban kerja
berat yang dapat memicu kejadian Low Back
Pain terjadi pada pekerja dengan media atau
alat kerja yang tidak normal. Alat kerja yang
tidak normal dimaksudkan dalam penelitian ini
seperti penggunaan media komputer atau
laptop untuk menunjang pekerjaan terjadi
error sehingga pekerjaan harus tertunda.17
Selama media atau alat kerja diperbaiki,
pekerja akan melakukan pekerjaannya secara
manual sehingga beban kerja meningkat.

Hubungan Karakteristik Individu dengan
Kejadian Low Back Pain.

Pada studi ini, karakteristik individu
fokus berupa umur, jenis kelamin, dan Indeks
Massa Tubuh (IMT) individu. Semakin tua
seseorang maka semakin banyaknya

penurunan fungsi tubuh yang dimana normal
terjadi. Angka prevalensi pada orang dewasa
meningkat dan memuncak antara usia 35 dan
55, dikarenakan pada usia tersebut berisiko
penyakit seperti osteoporosis, neoplasma atau
infeksi.1

Jenis kelamin dapat berhubungan
dengan adanya kejadian Low Back Pain,
seperti pada wanita yang seiringnya bertambah
usia akan mengalami masa menopause,
menyebabkan kepadatan tulang berkurang,
sehingga sering terjadi adanya keluhan nyeri
pinggang.18

Karakteristik yang ketiga, Indeks
Massa Tubuh atau IMT seorang individu
memiliki hubungan atau keterkaitan dengan
kejadian Low Back Pain. Berdasarkan data
dari penelitian yang menggunakan responden
berupa mahasiswa Fakultas Kedokteran
Universitas Udayana menemukan hasil dari 61
mahasiswa yang menyatakan memiliki
keluhan Low Back Pain disebabkan oleh
overweight sebanyak 35 orang. Nilai p sebesar
0,01 (p<0,05), menunjukkan bahwa terdapat
hubungan yang bermakna antara indeks massa
tubuh kategori overweight dengan keluhan
Low Back Pain pada mahasiswa Fakultas
Kedokteran Universitas Udayana.19 Bagi
individu dengan berat badan berlebih
(overweight) beban pada tubuh bagian bawah
dan tulang belakang akan bertambah,
berdampak pada kelelahan otot akibat dari
upaya otot untuk menopang beban berlebih.
Penelitian lainnya yakni menggunakan
responden berupa 80 pasien di RSUD
Panembahan Senopati Bantul.20 Pada pasien
kategori overweight didapatkan data sebesar
21 kejadian Low Back Pain akut (80,8%) dan
5 kejadian Low Back Pain kronis (19,2%).
Berdasarkan hasil nilai p sebesar 0,036 (p <
0,05), disimpulkan terdapat hubungan antara
IMT dengan kejadian Low Back Pain.20

Hubungan Lingkungan Kerja dengan
Kejadian Low Back Pain.

Lingkungan kerja merupakan semua
sarana maupun prasarana yang dapat
memberikan efek pada individu yang bekerja
di tempat tersebut. Lingkungan kerja dapat
meliputi fasilitas di tempat kerja, alat bantu
dalam melakukan pekerjaan, kebersihan
tempat kerja, pencahayaan di tempat kerja dan
hubungan dengan pekerja lainnya. Lingkungan
kerja yang baik mampu memberi motivasi dan
meningkatkan semangat para pekerja.
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Lingkungan kerja yang baik misalnya
dengan pencahayaan yang cukup, lingkungan
sekitar yang bersih dari sampah, ataupun
dengan menambahkan fasilitas seperti Air
Conditioner (AC) di ruang kerja.21

Lingkungan kerja harus memenuhi
ketentuan Workplace (Health, Safety, and
Welfare). Banyak bahaya kesehatan yang
dapat ditimbulkan dari lingkungan kerja. Salah
satu bentuk gangguan yang timbul pada
pekerja di lingkungan perkantoran adalah Low
Back Pain.22

Faktor lingkungan yang paling
berpengaruh untuk kejadian Low Back Pain
yaitu terlihat dari segi ergonomis, faktor
mental dan psikologis serta kepuasan para
pekerja di perusahaan tersebut.23

Pekerja yang tidak puas dengan
pekerjaannya di tempat kerja karena masalah
situasi sosial mempunyai angka kejadian Low
Back Pain lebih tinggi. Menurut penelitian
Bergenudd dan Nilsson pekerja yang tidak
menikmati pekerjaan yang mereka lakukan,
2,5 kali lebih berisiko terkena Low Back Pain
dibandingkan mereka yang menikmati
pekerjaannya. Selain itu, ada juga karena
ruang kerja yang kurang baik, beban kerja
yang terlalu berat, hubungan yang tidak
harmonis dengan atasan atau dengan karyawan
lainnya, serta suasana kantor yang kurang
menyenangkan dapat menjadi faktor risiko
dari Low Back Pain.23

Selain itu ada juga hasil beberapa
peneliti seperti Kerr, Erriksen dan van Poppel
menyatakan bahwa faktor emosi dan kepuasan
kerja dapat mempengaruhi kejadian Low Back
Pain pada karyawan perusahaan. Penelitian
dari Reene Shibukuwa juga menyebutkan
bahwa karyawan yang mengalami stres kerja
4,93 lebih berisiko terkena Low Back Pain
dibandingkan karyawan yang tidak mengalami
stres kerja.24

KESIMPULAN
Posisi dan durasi duduk, karakteristik

individu serta lingkungan kerja mempunyai
hubungan yang signifikan terhadap kejadian
Low Back Pain. Sementara itu, beban kerja
tidak mempunyai hubungan yang signifikan
terhadap kejadian Low Back Pain, namun
media atau alat kerja yang tidak normal dapat
memperbesar kemungkinan terjadinya Low
Back Pain, seperti penggunaan media
komputer atau laptop untuk menunjang

pekerjaan terjadi error sehingga pekerjaan
harus tertunda.

Melalui systematic review ini,
diharapkan dapat memberikan saran kepada
para pekerja untuk memperhatikan durasi
duduk saat bekerja, melakukan peregangan
otot tubuh saat mulai terasa penat, menerapkan
posisi yang tepat di tempat duduk yang sudah
diatur sesuai standar, dan menyesuaikan
kemampuan fisik serta menerapkan cara
bekerja yang sesuai sehingga tidak adanya
beban kerja yang berlebihan yang dapat
mengganggu kesehatan para pekerja. Saran
untuk perusahaan yakni dapat melakukan
kegiatan olahraga bersama secara rutin.
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